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ABSTRAK 

 

Isnurdiansyah (08051181320009): Laju Pertumbuhan Rumput Laut 

Eucheuma cottonii  Menggunakan Metode Vertikuktur di sekitaran 

Keramba Jaring Apung Teluk Hurun Lampung. Pembimbing : Pembimbing 

I Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si  dan Pembimbing II Dr. Rozirwan, 

S.Pi., M.Sc 

 

Budidaya vertikultur merupakan suatu metode yang dapat meningkatkan 

produktivitas rumput laut dan mengoptimalkan penggunaan lahan secara vertikal 

menggunakan jaring kantong untuk melindungi dari predator. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis laju pertumbuhan harian, mingguan dan 

menganalisis pertumbuhan tertinggi terendah setiap kedalaman dan menganalisis 

hubungan parameter fisika kimia terhadap kedalaman. Metode vertikultur 

menggunakan konstruksi 3x6 m dengan jarak tanam 1 m. Pengukuran 

pertumbuhan rumput laut 1 kali dalam 7 hari selama 42 hari dan pengukuran 

parameter seperti suhu, salintas, kecerahan, kecepatan arus, nitrat, posfat dan pH 

di ukur 3 kali selama penelitian. Analisa data menggunakan uji anova one way 

dan uji lanjut LSD (Least significant difference). Parameter fisika kimia setiap 

kedalaman tidak ada perbedaan nilai. Laju pertumbuhan mingguan pertumbuhan 

tertinggi hanya di kedalaman 0-2 m dan laju pertumbuhan harian tertinggi di 

kedalaman 0 m sebesar 2,16% dan terendah kedalaman 10 m sebesar -1,43%. 

Metode vertikultur pada kedalaman 0-2 m layak untuk budidaya rumput laut.  

 

Kata Kunci : Teluk Hurun Lampung, Keramba Jaring Apung, Rumput Laut,   

Vertikultur  
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ABSTRACT 

  

Isnurdiansyah (08051181320009): The Growth Rate of Seaweed of Eucheuma 

cottonii by Using Verticulture Method Around Floating Net Cage of Hurun 

Lampung Bay. Adrvisors: Adrvisor 1, Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si  

and Adrvisor II Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc 

 

Cultivation of verticulture is a method that can increase the productivity of 

seaweed and optimalize the use of field vertically by using net pocket to protect 

from predators.This study aimed to analyze the daily and weekly growth rate of 

seaweed and to analyze the highest and the lowest growth of seawed in each depth 

and to analyze the relationship of chemical physical parameter to the depth. The 

method of vertikulture used the construction of 3x6 m with planting space of 1 m. 

The measurement of seaweed growth was conducted once a week for 42 days and 

the measurement of parameter like temperature, salinity, brightness, current 

velocity, nitrate, phosphate and pH was conducted three times during the research. 

The data were analyzed by using one way anova and further testing of LSD (Least 

significant difference). It was found that there was no value differences of 

chemical physical parameters in each depth. Based on the weekly growth rate, the 

hignest growth were on the depth of 0-2 m and the hignest daily growth rate was 

on the depth of 0 m with percentage of 2,16% the lowest growth one was on the 

depth of 10 m with percentage of -1,43%. The method of verticulture on the depth 

of 0-2 m is good to cultivate the seaweed. 

 

Key words: Hurun Lampung Bay, Floating Net Cage, Seaweed, Verticulture 
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RINGKASAN 

Isnurdiansyah (08051181320009): Laju Pertumbuhan Rumput Laut 

Eucheuma cottonii  Menggunakan Metode Vertikuktur di Sekitaran Teluk 

Hurun Lampung. Pembimbing: Pembimbing I Dr. Muhammad Hendri, S.T., 

M.Si  dan Pembimbing II Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc. 

 

Rumput laut atau disebut makro alga merupakan suatu tumbuhan yang 

tidak bisa dibedakan antara batang, akar dan daun tetapi yang disebut thallus. 

Rumput laut E. cottonii memiliki ciri ciri thalus berbentuk pipih atau silindris, 

permukaan licin dan cabang pertama dan kedua membentuk rumpun yang rimbun. 

Salah satu rumput laut yang memiliki kandungan karagenan dan memiliki nilai 

ekonomis yaitu rumput laut E. cottonii. metode vertikultur merupakan metode 

penanaman rumput laut dengan cara tegak lurus bertujuan untuk memanfaatkan 

kolom air hingga kedalaman tertentu menyesuaikan kemampuan penetrasi cahaya 

matahari.  

Waktu dilaksanakan pada Bulan Agustus-Oktober 2017 di Perairan Teluk 

Hurun. Bibit rumput laut diambil dari bibit BBPBL Lampung dengan berat 100 

gr/semple.Konstruksi berukuran 3 x 6 dengan penanaman kedalaman 10 m 4 kali 

pengulangan jarak 1 m. Pengukuran pertumbuhan rumput laut di ukur 1 kali 

dalam 7 hari sampai 42 hari masa panen. Pengukuran farameter fisika dan kimia 

di ukur selama 3 kali yaitu pada minggu 1, minggu 2 dan minggu 6 pengukuran 

meliputi salinitas, suhu, pH, kecerahan, nitrat, fospat dan kecepatan arus. Anlisa 

data menggunakan analisis ragam (ANOVA one way).  

Hasil pengukuran parameter yang didapat salinitas 31-32 ‰, kecerahan 4-

7 m, suhu 29,3-31 ˚C, pH 7,72-8,29, nitrat 0,532-2,446 mg/l, fospat 0,379-0,959 

mg/l dan kecepatan arus 2,6-19,9 cm/detik. Pengukuran pertumbuhan rumput 

yang di dapat nilai tertinggi di kedalaman 0 m sebesar 150,5 gr dan terendah di 

kedalaman 10 meter 73 gr. Laju pertumbuhan minggu nilai tertinggi 8,33 gr dan 

terendah di kedalaman 10 m sebesar -11,33 gr. Pertumbuhan hanya terjadi di 

kedalaman 0-2 m Laju pertumbuhan harian yang di dapat nilai tertinggi di 

kedalaman 1 m sebesar 2,16% dan terendah di kedalaman 10 m sebesar -1,43%. 

Anlisa uji lanjut LSD (Significant Difference) nilai yang di dapat kedalaman 0 -2 

m ada pertumbuhan pada kedalaman 3 m sampai 10 m tidak ada pertumbuhan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumput laut merupakan komoditas unggulan dalam kegiatan revitalisasi 

perikanan prospektif, pada saat ini lahan untuk membudidayakan rumput laut di 

Indonesia berkisar 1,2 juta ha, namun baru dimanfaatkan sebanyak 26.700 ha 

(22%) dengan total produksi sebanyak 410.57 ton basah (Sardianti dan Widiastuti,  

2010). Rumput laut di Indonesia terdapat beberapa jenis spesies yang diekspor 

antara lain  Gelidium sp,  Eucheuma sp, Gracilaria sp dan Hypnea sp (Kordi, 

2011). Indonesia memiliki beberapa jenis rumput laut berkisar 782 jenis, dimana 

18 jenis sudah diperdagangkan. Rumput laut sangat banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, seperti digunakan untuk obat tradisional 

maupun bahan makanan. Kemajuan teknologi bidang rumput laut dapat 

mendorong pemanfaatan rumput laut dalam aspek kesehatan maupun segala 

bidang (Soenardjo, 2011). 

Rumput laut atau disebut makro alga merupakan suatu tumbuhan yang 

tidak bisa dibedakan antara batang, akar dan daun tetapi yang disebut thallus          

( Kasim, 2015). Rumput laut E. cottonii memiliki ciri ciri thalus berbentuk pipih 

atau silindris, permukaan licin dan cabang pertama dan kedua membentuk rumpun 

yang rimbun ( Nugroho, 2015). Berdasarkan kandungan pigmen yang terkandung 

dalam thalus rumput laut dapat dibedakan Chlorophyceae (alga hijau), 

Rhodophyceae (alga merah) dan Phaeophyceae (alga coklat). Ketiga bagian 

golongan tersebut memiliki kandungan senyawa kimia yang baik bagi tubuh dan 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Soenarjo, 2011). Salah satu rumput laut 

yang memiliki kandungan karagenan dan memiliki nilai ekonomis yaitu rumput 

laut E. cottonii dan E. spinosum (Indriani dan Sumiarsih, 1991). 

Rumput laut E. cottonii merupakan rumput laut jenis alga merah yang 

dapat menghasilkan karagenan yang banyak dan dimanfaatkan dalam industri 

kimia (Soenarjo, 2011). Waktu budidaya rumput laut E. cottonii sangat singkat 

berkisar selama 45 hari (siap dipanen). E. cottonii merupakan rumput laut yang 

memiliki kappa karagenan. Karagenan merupakan suatu senyawa hidrokoloid 
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yang termasuk dalam senyawa polisakarida rantai panjang yang diekstraksi dari 

rumput laut (Kordi, 2011). 

Keberhasilan budidaya rumput laut sangat dipengaruhi beberapa faktor 

lingkungan secara kimia maupun biologi. Pemilihan lokasi yang tepat  juga sangat 

berpengaruh dalam keberhasilan budidaya. Budidaya rumput laut banyak 

dilakukan di daerah perairan yang tenang. Metode penanam rumput laut juga 

sangat berpengaruh besar dalam budidaya rumput laut dari segi pertumbuhannya.  

Penentuan area budidaya dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor ekologis yang 

terdiri dari kondisi subtrat  perairan, kualitas perairan, iklim dan geografis dasar 

perairan (Burase et al. 2013).  

 Metode budidaya rumput laut yang telah dikenal pembudidaya rumput 

laut ialah metode lepas dasar, metode longline dan metode rakit. Ketiga metode 

tersebut merupakan metode yang berbasis pada luas permukaan perairan. Belum 

banyak pembudidaya rumput laut memanfaatkan kolom perairan sebagai media 

tanam (Kordi, 2011). Budidaya rumput laut dengan memanfaatkan kedalaman 

perairan atau kolom perairan dikenal dengan metode rak bertingkat atau 

vertikultur . Metode vertikultur  memiliki keunggulan tahan terhadap perubahan 

kualitas perairan, Selain itu vertikultur dapat mengoptimalkan penggunaan lahan 

budidaya (Pong- Massak dan Sarira, 2015) 

Menurut Syahlun et al.(2013) metode vertikultur merupakan teknik 

penanaman rumput laut dengan cara mengikat bibit rumput laut dalam posisi 

vertikal atau tegak lurus pada tali tali yang disusun berjajar, dengan 

memanfaatkan kolom perairan pada batas tertentu. Hal serupa dikemukakan oleh 

Ariyanti et al. (2016) bahwa metode vertikultur merupakan metode penanaman 

rumput laut dengan cara tegak lurus bertujuan untuk memanfaatkan kolom air 

hingga kedalaman tertentu menyesuaikan kemampuan penetrasi cahaya matahari. 

Metode vertikultur dapat diharapkan menimalisir penggunaan lahan budidaya 

agar lebih maksimal. dan dapat meningkatkan produksi rumput laut lebih tinggi. 

Menurut Pong-Masak dan Sarira (2015)  Berdasarkan Penelitian LP2BRL di desa 

Baruta Doda Bahari Kec. Sangia Wambulu, Kab. Buton Tengah produksi bersih 

rumput laut E. cottonii dengan menggunakan metode vertikultur yaitu 3.211 

kg/siklus/10x10 m². Sedangkan produksi bersih rumput laut E. cottonii dengan 
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menggunakan metode long line yaitu 202 kg/siklus/10x10 m², maka produksi 

dengan menggunakan metode vertikultur lebih tinggi dibandingkan dengan 

metode long line. Sedangkan menurut Hendri et al. (2017) dalam penelitiannya 

Jika menggunakan metode konvensional yang hanya permukaan perairan sebagai 

media tanam (BRL 1) akan diperoleh hasil 1125 gram (1,125 kg) untuk luas 1,28 

M2 (1,6 m x 0,8 m). Sedangkan pada penggunaan metode vertikultur dengan 

memanfaatkan level kedalaman akan mendapatkan produksi dari level BRL 2 – 

BRl 10, tingkat produksi yang dihasilkan akan sepuluh kali lipat. 

Rumput laut dapat hidup di laut yang dalam, menurut  Kordi (2011) bahwa 

di Laut Mediterania ditemukan alga merah pada kedalaman 130 meter. Maisyaroh 

dan Mappiratu (2010) menyatakan bahwa pada perairan yang jernih rumput laut 

dapat tumbuh antara kedalaman 20-30 meter. Sedangkan menurut Kordi (2011) 

rumput laut jenis alga hijau dapat ditemukakan hingga kedalaman 10 meter atau 

lebih di daerah yang memiliki penyinaran yang cukup. Hal serupa juga 

dikemukaan oleh Kasim (2016) menyatakan di daerah tubir juga ditemukan 

rumput laut Halimeda sp pada kedalaman 30 meter. Menurut  hasil penelitian 

Hendri et al. (2017) rumput laut E. cottonii dapat tumbuh bagus pada kedalaman 

630 cm. 

Keramba jaring apung (KJA) merupakan tempat membudidaya suatu biota 

dengan cara mengapung. Menurut Santoso (2007) keramba jaring apung 

merupakan suatu teknik membudidaya biota air dengan cara mengapung. 

Penanaman rumput laut berdekatan keramba jaring apung akan dapat mudah 

memperoleh nutrien yang cukup tinggi. Menurut Radiarta et al. (2014) Budidaya 

ikan laut dalam keramba jaring apung menghasilkan banyak sisa pakan dan feses 

yang dapat meningkatkan kandungan nutrien berupa nitrogen dan fosfat perairan. 

Pemanfaatan nutrien tersebut dapat dilakukan melalui budidaya rumput laut di 

sekitar keramba ikan laut. 

Berdasarkan penelitian Troell et al. (1997) Pertumbuhan Gracilaria 

chilensis pada jarak 10 m dari keramba jaring apung (KJA) memberikan 

pertumbuhan yang lebih tinggi daripada jarak 150 m dan 1 km dari keramba 

jaring apung (KJA). Hal tersebut didukung oleh adanya kandungan nutrien yang 

tinggi pada lokasi dekat dengan keramba jaring apung (KJA). Hasil penelitian dari 
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Radiarta et al. (2014) menyebutkan Pertumbuhan rumput E. cottonii berdekatan 

keramba jaring apung sangat bagus pertumbuhan bila dibandingkan penanaman 

jauh dari keramba jaring apung (KJA). 

Teluk Hurun merupakan suatu wilayah yang berada Kecamatan Padang 

cermin Kabupaten Pasawaran Provinsi Lampung. Menurut Faiqoh (2009) Teluk 

Hurun berada di dalam wilayah perairan Teluk Lampung. Di Teluk Hurun ini 

banyak terdapat keramba jaring apung yang dijadikan tempat budidaya berbagai 

komoditi laut seperti ikan kakap, ikan kerapu (kerapu macan dan kerapu bebek), 

tiram mutiara dan abalone. Menurut Santoso (2007) Pada lokasi tersebut juga 

ditemukan beberapa sungai yang bermuara ke perairan Teluk Hurun. 

Provinsi Lampung merupakan suatu wilayah yang memiliki pesisir yang 

luas dan potensial dalam pengembangan perekonomian di bidang perikanan. 

Provinsi Lampung memiliki luas teritorial sekitar 24.820 km² sedangkan luas 

perairan umum berkisar 928 km² (Putri et al, 2014). Salah satu Kabupaten di 

provinsi lampung yang memiliki potensial dalam bidang perikanan laut ialah 

Kabupaten Pasawaran Lampung Selatan. Lampung Selatan terdiri dari perbukitan 

dan pantai yang landai sehingga sangat cocok untuk budidaya rumput laut. 

Lampung Selatan menyimpan potensi sumber daya hayati maupun nonhayati yang 

sangat menjanjikan untuk dimanfaatkan dan dikelola.  Rumput laut merupakan 

salah satu yang dibudidayakan di Lampung Selatan guna untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat (Wijayanto et al. 2011). Menurut BPMPTD Provinsi 

Lampung (2015) produksi rumput laut hingga tahun 2015 mencapai 3.173 ton, 

dengan luas 1,325 hektar. 

Perumusan Masalah  

Budidaya rumput laut dengan cara vertikultur merupakan suatu budidaya 

yang menggunakan kolom perairan sebagai lahan yang digunakan untuk budidaya 

rumput laut. Vertikultur memiliki berbagai keuntungan seperti tahan terhadap 

perubahan suhu dan salinitas. Akan tetapi pembudidaya rumput laut belum 

banyak mengetahui teknik penanaman rumput laut secara vertikultur. 

Budidaya vertikultur merupakan suatu metode yang diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas rumput laut dan  mengoptimalkan penggunaan  lahan 

secara maksimal. Proses penanaman rumput laut secara vertikultur dapat 
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menggunakan jaring sebagai pelindung rumput laut dari predator seperti penyu, 

dugong dan ikan baronang, jaring tersebut dibuat seperti kantung.  

Rumusan masalah penanaman rumput laut secara vertikultur dalam 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Berapakah kedalaman perairan yang efektif untuk laju pertumbuhan rumput 

laut E. cottonii  di sekitaran keramba jaring apung ? 

2. Bagaimana pengaruh parameter fisika dan kimia terhadap kedalaman perairan 

di sekitaran keramba jaring apung? 

Berdasarkan permasalahan di atas dapat diharapkan dengan menggunakan 

metode vertikultur dapat meningkatkan produktivitas rumput laut dan 

mengoptimalkan penggunaan lahan. 

Kerangka penelitian budidaya rumput laut E. cottonii dengan metode 

vertikultur dapat di lihat pada Gambar 1. 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka penelitian budidaya rumput laut E. cottoni dengan 

metode vertikultur 
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1.2 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis laju pertumbuhan harian dan mingguan tertinggi dan 

terendah rumput laut E. cottonii dengan menggunakan metode vertikultur 

di sekitaran keramba jaring apung teluk Hurun Lampung. 

2. Menganalisis hubungan laju pertumbuhan tertinggi dan terendah rumput 

laut E. cottonii terhadap kedalaman perairan di sekitaran keramba jaring 

apung teluk Hurun Lampung. 

3. Menganalisis hubungan parameter fisika dan kimia terhadap kedalaman di 

sekitaran keramba jaring apung teluk Hurun Lampung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

1. Hasil peneliatan ini dapat dimanfaatkan Sebagai informasi dan ilmu 

pengetahuan kepada masyarakat yang ingin membudidayakan rumput laut 

yang berdekatan dengan keramba jaring apung. 

2. Referensi pada masyarakat yang yang ingin menanam rumput laut dengan 

menggunakan metode vertikultur. 
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